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PENGANTAR

2 '
Buku ini ditulis sebagai bahan kuliah Kursus Pejabat Inti Proyek

Pregram PTPT Ditjen BinaMargas dalam mata kuliah Tata Ruang Pemu-
kiman Transmigrasi.

Sebagaimana diketahui, pemukiman transmigrasi mulai Pelita III se-
karang ini ditangani secara menyeluruh dan terpadu untuk lebih men-
capai sasaran keberhasilan Program Transmigrasi.

Tujuan utama transmigrasi saat ini diarahkan untuk mengembangkan
Wilayah-wilayah di luar P. Jawa, P. Madura, P. Bali sesuai dengan
potensinya sehingga mencapai suatu kesatuan Pengembangan Wilayah
tingkat Nasional. Demikian pula pada wilayah dari mana asal trans-
migran diarahkan untuk menyelamatkan pemanfaatan sumber daya alam
yang tidak sesuai lagi dalam pengelolaannya.

Bahan kuliah ini disusun dan diarahkan bagi usaha penterjemahan I1-

mu Pengembangan Wilayah dari segi ketransmigrasian sebagai bagian
pengembangan wilayah.

Barangkali bahan kuliah ini masih perlu untuk disempurnakan. Untuk
itu kami akan menerima usul-usul atau saran-saran yang membangun

sebagai sumbangan bagi kesempurnaan pengisian Pengembangan Wilayah
di Indonesia.

Jakarta
fATtah,, Januari 1979
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PERENCANAAN DAN PENYUSUNAN PROGRAM

Hubungan antara berbagai tingkatan rencana dan program.

Kaitan pengembangan pemukiman transmigrasi dengan tujuan pembangunan nasi-
onal yang ber-ruang lingkup luas dan berjangka panjang ditampung dalam
RENCANA UMUM JANGKA PANJANG 20 TAHUN, disingkat R20.  R20 bertolak pada
masukan {input) berupa "struktur pengembangan wilayah yang diinginkan"

pada tingkat nasional, di satu pihak, dan "kriteria kebutuhan" transmigran,
di lain pihak (periksa Gambar ). Dengan demikian, R20 merupakan pula kum-
pulan rencana-rencana individuil pengembangan. Wilayah pengembangan Partiil
(WPP) berdasarkan suatu rencana pengembangan Satuan-satuan Wilayah Pengem-
bangan { SWP ) tingkat Nasional. Antar rencana WPP dilakukan penyaringan
yang antara lain bertolak pada "petunjuk kemungkinan pengembangan" berda-
sarkan perimbangan kebutuhan dengan faktor wilayah.

Dalam rangka mewujudkan isi Rencana Jangka Panjang diperlukan Program
Jangka Panjang. Namun demikian, menurut kenyataan jangka waktu "committ-
ment" yang efektip, terutama yang menyangkut penyediaan dana, ialah 1ima
tahun. Dengan demikian, program yang diperlukan untuk mewujudkan isi R20
jalah PROGRAM LIMA TAHUN, atau tepatnya serangkaian Program Lima Tahun,
disingkat P5. “Committment" penyediaan dana mencerminkan pula upaya ke
arah terwujqdnya sinkronisasi dalam hal ketatalaksanaan antar berbagai
sektor. Dalam pada itu, tiap rencana individuil ( Ri ) baru berstatus
kerangka dasar, sehingga, mendahului pelaksanaan fisik, dalam Program Lima
Tahun tercakup pula Program Penyiapan Rencana Detail.

Ri, diturunkan terlebih dahulu kedalam tahap PRARENCANA. Pra Rencana ber-
laku untuk tiap Satuan Kawasan Pengembangan (SKP) yang merupakan bagian
dari suatu WPP. Bertolak pada Pra-Rencana barulah dibuat RENCANA DETAIL

untuk tiap-tiap Satuan Pemukiman (SP), jalan pemukiman, jalan poros, dan
jalan penghubung.



Rencana Detail merupakan pedoman untuk pelaksanaan fisik. Dengan dileng-
kapi persyaratan-persyaratan lain akan diperoleh dokumen-tender, dalam

hal pelaksanaan fisik dikontrakkan, dan diperoleh dokumen-proyek, dalam

hal pelaksanaan fisik dilakukan secara swa-kelola (in eigen beheer).
“Committment" nyata dari tahun ke tahun ditampung dalam PROGRAM TAHUNAN,
yang disingkat P1. Dalam P1 tertampung "committment” pelaksanaan fisik,

penyiapan rencana detail serta kegiatan penunjang lainnya.

Hubungan kegiatan perencanaan dan pelaksanaan

Tahapan perencanaan sesudah terciptanya P5 adalah perencanaan mikro {pe-
riksa Gambar2) yang menghasilkan berbagai produk akhir rencana sebaqai
berikut :

(a) Rencana Teknis Jalan Penghubung dan Jalan Poros (RJAL), pada skala
¥or OO0~ 1 ¢ 80,

(b) Rencana Tehnis Satuan Pemukiman (RSTP), pada skala 1 : 5.000 dan
1 : 2,000

(c) Rencana Penunjang Pertanian (RPPT), pada skala 1 : 20.000

Dalam pada itu, untuk menjaga konsistensi rencana dan meninakatkan efisi-
ensi proses perencanaan, diperlukan produk-produk antara, berupa :

(a) Rencana Kerangka Wilayah Pengembangan Partiil (RWPP), pada skala
1 : 50.000, dan

(b) Rencana Kerangka Kawasan Pengembangan (RSKP), pada skala 1 : 20.000

Konsistensi rencana diperoleh dengan selalu mengusahakan sifat rencana
pada skala besar merupkana perincian lebih lanjut, dan bagian yana tak
terpisahkan, dari rencana pada skala yang lebih kecil setingkat diatasnya.
Efisiensi tercapai karena hal-hal dan fakta-fakta yang cukup diketahui
pada skala kecil tak usah diulangi lagi pada perencanaan skala besar, di-
samping kenyataan bahwa penyelidikan-penyelidikan pada skala kecil terse-
but sekaligus memberikan petunjuk pula kepada ruang-1ingkiup dan kebutuhan
pendalaman pada skala besar, jadi bersifat selektip.



Catatan :

(1) Berdasarkan perhitungan sementara, dengan menggunakan rencana alokasi
anggaran program transmigrasi 1978/1979, diperoleh petunjuk bahwa se-
dikitnya Rp. 3 milyard dapat dihemat, jika dilakukan terlebih dahulu

petietaan udara skala 1 : 20.000 untuk kemudian secara_selektip mem -
buat pemetaan terestris 1 : 5.000 sebanyak yang diperlukan,

(2) RPPT dibuat berdasarkan RSKP, sehingga pembukaan dan nengorganisasian
Tahan-pembibitan sudah lanasung dapat menuju pelaksanaan, tanpa me -
nunggu rencana detail lainnya. Karena sasaran pokok RPPT disini ada-
lah penyediaan bibit tanaman pangan untuk memungkinkan tanam pada
tahun ke-1. Kemudian, sedikitnya tersedia waktu tiga tahun untuk pe-
nyelidikan pola pengembangan usaha tani selengkapnya, tanpa mempenaa-
ruhi jadwal kedatangan transmigrasi (periksa Gambar 2.)..

Sebagai telah tersebut di atas, bentuk sesungquhnya dari produk-produk
perencanaan mikro yang langsung menuju ke pelaksanaan adalah dokumen-
tender dan dokumen-project.

Dibutuhkan waktu lagi, sekitar lima bulan, untuk proses tender, sebelum
rencana dilaksanakan dilapangan, yang ber berarti keperiuan menekan waktu
pembuatan rencana serendah mungkin. Hal ini dapat diatasi dengan membuat
prosedur perencanaan, berdasarkan prinsip tidak perlu seluruh detail ren-
cana teknis dikumpulkan menjadi satu, melainkan mendahulukan bagian-bagian
yang segera bisa dilaksanakan, seperti jalan penghubung/poros dan lahan
pembibitan.

Hubungan kegiatan perencanaan dan pembinaan

Telah disebututkan bahwa, khusus bagi pembinaan usaha tani, sedikitnya
tersedia waktu mulai sejak terciptanya RPPT sampai ketahun ke-3 kehidupan
transmigran untuk menyelnggarakan penelitian kapasitas tanah detail dan
menyusun "croping pattern® lengkap. Untuk itu hanya diperlukan RSKP
skala 1 : 20.000 sebagai titik tolak, bukan rencana teknis Satuan Pemu -
kiman skala 1 : 5.000 yang lebih mendetail dan memakan waktu menyusunnya.
Juga terlihat bahwa kedatangan para transmigrasi tidak perlu terganggu
oleh kebutuhan mengadakan penelitian-penelitian “cropping pattern" detail
terlebih dahulu.



Analog dengan uraian di atas , selang waktu yang sama dapat pula dipakai
untuk perencanaan detail kegiatan-kegiatan pembinaan sextoral lainnya.

Titik tolak berczma yang dibutuhkan ketersediaannya adalah RSKP, sedangkan
masa perencanaan yang tersedia tentu tergantung kepada proyeksi tahun ke-
berapa "masuknya" kegiatan sektoral yang bersangkutan kepemukiman trans -
migran.

Jadwal dan kegiatan perencanaan dan penyusunan program

Berbagai kegiatan studi dan perencanaan dengan demikian diperlukan, dalam
urutan dan ruang - Tingkupnya yang tepat, untuk menampung kebutuhan akan
berbagai bentuk Rencana dan Program tersebut terdahulu. Keseluruhan program
melakukan kegiatan di atas, dikenal juga dengan S.I.D. (Survey, Investi-
gation, Design), terbagi atas bagian-bagian S.I.D. sebagai berikut :

{a) Studi_Identifikasi Wilayah Potensiil (SIWP), vyaitu studi pada tingkat
an Propinsi untuk penentuan wilayah-wilayah yang potensiil bagi pemu-

kiman transmigrasi. Menjadi dasar untuk penyusunan R20 dan P5.
Menggunakan peta-peta topografi dan tematis lainnya, foto-foto satelit,
dan analisa data tingkat Propinsi, pada skala 1 : 250.000.

(b) Studi Perencanaan Umum Pengembangan (SPUP), yaitu studi pada tingkatan
Wilayah Pengembangan Partiil untuk penentuan kelayakan.

Mis-finansiil suatu atau beberapa alternatif pengembangan. Menjadi
dasar untuk penyusunan RWPP, memuat antara lain jumlah total dan urutan
pengembangan tiap SKP (Satuan Kawasan Pengembanaan), dan dengan demi-
kian juga mendasari penyusunan R20 dan P5. Menggunakan peta-peta to -
pografi dan tematis lainnya, serta analisa data tingkat WPP, pada

skala 1 : 50.000.

(c) Perencanaan Satuan Kawasan Pengembangan (RSKP),yaitu kegiatan merenca-
nakan satu SKP (termasuk penduduk lokal yang ada didalamnya), untuk
penentuan Satuan-satuan Pemukiman transmigrasi beserta jaringan jalan
penghubung/poros dan lahan-pembibitan. Menjadi dasar untuk perencana-
an detail RTSP dan RJAL, dan dengan demikian juaa mendasari penyusun-

an pl (Program Tahunan). Menggunakan peta-peta topografi dan tematis
lainnya, serta analisa data tingkat SKP, pada skala 1 : 20.000.

(d) Perencanaan Teknis Satuan Pemukiman (RTSP),yaitu kegiatan merencanakan
satu SP (Satuan Pemukiman) untuk penentuan susunan lahan kampung, lahan




usaha, kaplina, jalan vemukiman, jalan ladano, dan lTokasi fasilitas-
fasilitas lainnya. Menjadi dasar untuk pelaksanaan fisik (melalui
proses tender dan rencana anggaran biaya}. Mengaunakan peta-peta
topografi dan tematis lainnya, serta analisa data tingkat SP, pada
skala T : 5.000 dan 1 : 2.000.

(e) Perencanaan Teknis Jalan Penghubung dan Jalan Poros (PJAL), vaitu,
kegiatan menyiapkan gambar-gambar kerja (engineering drawings) untuk

jalan penghubung dan_jalan poros beserta perhitungan biayanya.

Menjadi dasar untuk pelaksanaan fisik setelah melalui proses tender.
Menggunakan peta-peta topografi dan tematis lainnya pada skala
112,000, T :1.008, 1 : 100, dan ] 5 BD.

Mengingat hubungan yang erat antara berbagaj tinckatan rencana dan pro -
gram seperti dijelaskan di atas, dan mengingat pula singkatnya masa pe-
Taksanaan dilapangan, diperlukan penjadwalan yana ketat sekali antar berba-
gai kegiatan perencanaan,

SIWP dan SPUP perlu disiapkan sedikitnya untuk tiga tahun kemuka (yaitu
pada tahun n-3) -- meskipun tentunya dapat dalam bentuk proaram kegiatan
menerus (continuous) -- sedangkan SKP pada tahun ke n-2, dan RTSP beserta
RJAL pada tahun ke n-1 (periksa gambar 3).



i1, PELAKSANAAN

1. Jenis keaiatan dan tahapannya :

Penyiapan tanah pemukiman meliputi kegiatan-pokok : (1) penyiapan lahan
perkampungan, (2} penyiapan lahan usaha, (3) penyediaan jalan pemukiman,
jalan poros dan jalan penghubunag.

Penyediaan jalan penghubung dan jalan poros didahulukan, walaupun baru ber-
taraf jalan kerja, untuk segera mencapai lokasi satuan-satuan pemukiman.
Setelah itu dilanjutkan dengan pembukaan perkampungan, baru kemudian di -
lanjutkan dengan lahan usaha. Penyediaan jalan pemukiman dilaksanakan
bersamaan dengan pembukaan lahan perkampungan. Didahulukannya pembukaan
lahan perkampungan dimaksudkan untuk untuk memberikan kesempatan dilaku -
kannya penagkaplingan serta kemudian pembangunan perumahan secepatnya.

Penyelesaian perkerasan pada jalan-jalan penghubung, poros maupun jalan
pemukiman dapat dilaksanakan tanpa menagganggu kegiatan lainnya, segera
setelah selesainya pembukaan lahan perkampungan ataupun lahan usaha, da -
pat dilanjutkan dengan kegiatan pembajagan serta penggaruan untuk menca -
pai keadaan "siap tanam".

Pada tahun-tahun pertama diperhitungkan bahwa para transmigrasi baru akan
menanami lahan seluas 0,25 Ha pekarangan dan 0,75 Ha lahan usaha. Sisa
lahan seluas 1,0 Ha ditanami tanaman penutup, menjelang datananya musim
hujan, untuk mencegah kemungkinan terjadinya erosi dan sekaligus memper -
baiki kesuburan tanah.

Catatan :
Dalam kegiatan pembukaan lahan termasuk pula kegiatan pengumpulan batang-
batang pohon, sawmill dan pembakaran.

Kegiatan sawmill dapat membantu menekan harga rumah transmigrasi (periksa
Tampiran XV).



2. Masa Pelaksanaan -

Penyiapan lahan sampai pada keadaan "siap tanam" diselesaikan menjelang
datangnya musim hujan, sehingga perlu dilaksanakan selama musim kering,
yakni selama 6 bulan mulai bulan April sampai_dengan bulan September.
Mengingat akan sempitnya waktu yang tersedia untuk penyiapan lahan, maka
penyediaan jalan penghubung dan jalan poros untuk mencapai satuan-satuan
pemukiman perlu dilaksanakan sebelumnya, yaitu dalam tahun anggaran sebe-
Tumnya.

Dengan demikian paling sedikit Pra-Rencana satuan kawasan pengembangan-
nya sudah siap pada awal tahun yang sama dengan pelaksanaan jalan penghu-
bung dan jatan poros {periksa gambar 4).

3. Kegiatan lain yang erat hubungannya dengan penyiapan Tahan :

Kegiatan lain yang erat hubungannya dengan penyiapan lahan bagi pemukiman
transmigrasi ialah penyiapan lahan untuk nembibitan. Lahan yang diperlu-
kan untuk pembibitan tidak akan Tebih dari 3 % luas lahan yang perlu disi-
apkan untuk pemukiman. Penyiapan lahan untuk pembibitan dapat dilaksana -
kan bersamaan dengan dilaksanakannya pembuatan jalan penghubung dan jalan
poros, yaitu kurang lebih setahun mendahului selesainya penyiapan lahan
untuk pemukiman.

4. Kedudukan penyiapan lahan pemukiman terhadao kegiatan lainnya :

Kedudukan dari kegiatan penyiapan lahan bagi pemukiman terhadap kegiatan
keseluruhannya dapat diikuti pada Gambar 5.

5. Optimasi penggunaan peralatan :

Pelaksanaan dilakukan dengan memperhitungkan optimasi pengqunaan peralatan.

Prinsip-prinsip optimasi yang dipakai adalah :

{a) tidak diperkenankan terjadinya "idle time", yaitu unit-unit peralatan
tidak bekerja karena "Kehabisan" sasaran.

(b) biaya mobilisasi peralatan ditekan sampai serendah-rendahnya, untuk
menekan biaya investasi per KK, dan



{c) suatu unit peralatan harus terdiri dari sejumlah unit-unit kerja
yang optimal dapat ditunjang oleh satu unit penunjana (untuk pemeli-
haraan dan perbaikan).

Berdasarkan perhitungan, 1 (satu) unit penunjana dapat memelihara dan
memperbaiki secara efisien 4 (empat) unit kerja peralatan, sedangkan ma-
sing-masing unit kerja dapat menyelesaikan land clearing 1125 Ha dalam
waktu enam bulan yang tersedia tiap tahun, diperoleh angka 4500 Ha/tahun
sebagai kapasitas kerja satu unit peralatan. Kapasitas itu ekivalen
dengan 2000 KK tiap tahun (periksa Lampiran VII : "Kebutuhan Peralatan").
Dengan memperhitungkan pula "lifetime" atau umur pakai unit peralatan
tersebut adalah 5 (lima) tahun, maka sekurang-kurangnya dibutuhkan sasa-
ran penempatan 10.000 KK di satu tempat, atau sedikitnya dibeberapa tem-
pat yang sangat berdekatan untuk memungkinkan biaya mobilisasi hanya sa-
tu kali atau serendah mungkin.

Pelaksanaan program lima tahun transmigrasi yang telah pula memperhitungkan
aspek optimasi peralatan ini, disajikan tapa Tabel 1 sampai dengan 5.
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STUDT IDENTIFIKASI WILAYAH POTENSIIL (SIWP)
STUDT PERENCANAAN DAN UMUM PENGEMBANGAN (SPUP).

PENGERTIAN DASAR SIWP & SPUP

RUANG LINGKUP PEKERJAAN :

1. TUJUAN SIWP
2. PENDEKATAN STUDI
3. TUJUAN SPUP
4. PENDEKATAN STUDI
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ITI
SIWP & SPUP
( STUDI IDENTIFIKASI WILAYAH POTENSIIL )
( STUDI PERENCANAAN UMUM PENGEMBANGAN )

U e T e B A W W A s o G 8 e S e e e S e e ek e e e e e S e e P e e e el B

I1I. A. PENGERTIAN DASAR SIWP & SPUP

SedalWaP

Studi Identifikasi Wilayah Potensiil (SIW)F) me-upakan usaha untuk
membentuk kriteria=kriteria dasar bagi Wilayah Potenasiil yang per
lu dikembangkan.

Kriteria kriteria dasar yang digunakan ialoh pemanfaatan sumber -
daya alam dan manusianys, sehingpa pembentukan wilayah=wilayah pe
npembanpgan didasarkan pada proyelksi-proyeksi kebutuhan ruang 20 -
tahun yang akan datang yang telah disesuaikan dengan potensi sum-

ber daya alam & manusianya.

Approach yang digunakan disini dengan pendekatan pengembangan wi-
layah berdasarkan pemanfaatan potensi sumber daya alam dan manusi
a yang diarahkan untuk pemukiman transmigrasi.

Dengan demikian SIWP merupakan salah satu bagian dari pengembang-

an wilayah secara kesciuruhans

Skala studi ini akan mencapai tingkat ketelitian dengan skala 1 :
250.000. Dari studi ini akan menghasilkan penpgenalan terhadap po-
tensi~potensi pemukiman transmigrasi yanpg berdasarkan pemanfaatan
sumber daya alam dan manusia. Kriteria-kriteria maupun analisa un
tuk penyaringan/pemilihan wilayah potensiil mana yang terpilih un
tuk dikembangkan lebih lanjut belum termasulk dalam studi ini.

SP.UP

Studi Perencanaan Umum Pengembangan (SPUP) lebih bersifat studi -
bidang untuk feasibility studi masing-masing disiplin ilmu yang -
diadalzan bagi pemukiman transmigrasie.

Satuan wilayah yang akan diteliti meliputi satuaﬁ wilayah pengem=-
bangan parsiil (UPP) Didalam satu satuan ini akan dinilai potensi

pemasaran hasil-hasil produksi WPP.
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Kobutuhan investasi masing-macing kompdity pertanian, "homposisi
penduduk agli ceria kebuluban fapnah uptuk perkenbanpanny, sum-
ber daya -alam, pela jaringan jalen WPP dan kebubuhap fasilitas~
jaca & parann.

Jenis=-jenis kepiatan pertanian transmipran yanp doapat dikenbaong
kan diteliti pulae pade studi dni. |
Digini alan dinilaji dingkat hepeutingap-pengﬂmhaagﬁnaﬁﬁpwe&an-m
pada tahap selanjuinya dhkan dinilad priedites penrsmbansan &g o~
tar WEP,

Skala studi ini mencapai ketbelitian dengan skale 7 2 S0000.~

ITI. B. RUANG LINGKUP PEKERJAAN

ITI.B.1. Tujuan SIWP

Membentuk kriteris kriterie dasar bapi wilaysh petensiil panp
perlu dikembanpgkan, berdsporkan penanfasian sunber doys alon
dan manusionyae

Pengetian wilayoh potensiil disini sdeluh wilaysl potensiil-
vang dopet dimenfmatkan bapgi pemiliman tranomiprasi.

Dalam rangka pemilihan lokasi franonigrasi dileither Senpan-
kriteria Lkriteria kondisl Iisik gnn writerie briteria alcbish
tno manusia Yong dijaga keselubanpan antnre kednanys.

Koitan antara kriteria kriteris kondini fimik dan kriterie -
aktifitas manusin yeng oeinbanps merupsker pewujudap davd pa
da.struktur_pengﬂmbangﬂﬂ-wil&yﬁﬁiyﬁng*ﬁiﬁnginkﬂﬁ‘ﬁﬂﬁﬂ=ﬂiiﬂ;“
yahnya.

rriteria kriteria kondisi fisik mawpun briteris kriteris skti
fitas manusia -sudah lebih disrshkan wntuk pemukiman franauig
Tasie

Kriteria kriterin -amtifitus‘manuaia:mamup&kan=Bﬂgﬁl& pula -
aktifitas monusia diatas permiliaan bumi. yang terisdi soagt fnd
Sedanglkan kedua hriterie tersebut saling berlkaiton dan akan-
membentulr suaty strulktur pola Legintan yang oeinbang, Derupa

kon octruktur penpgembangan yang diinginican.

Tujuan pembangunan transniprasi itn mendiri untuk menpurangi
tokanan yanp terjadi di Dulauw Jave, lMadura, Dali dan menmn -
bah tingkat pembongunan (@3 luar Mulaw Jawa, laduna, Beld go-

hingoa mevujudkan lescimbangan antar daersh geldan hel tingkaet
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pertuwbuhannya maupun kescinbangan kriteria kriteria hondi
i ficik dan kriteria=kriteria aktivitas manusia pada wila
yahnyae
Pada studi Indentifikasi wilayah Fotensiil alian memilih Sa
tuan Penpembangan Wilayah (SWP=SWP)untuk mencapal kesein' =
bangan tinglkat pertumbuhan ant-r Satuan Wilayah Pengembang
an Tingkat Nasional (BYI'TH) sehingga effisiensi dan effekti
vitas angkutan distribdbusi dan konsumsi dapat tercapai.
Dengon demilzian satuan pengembangan melalui Satuan Yilayah
Pengembangan Tingkat llasional (SUPTI)dapat tercapal.
Pelaksanaan Studi Indentivikasi Wilayah Potensiil alkan me=
npilkuti Proses Perencanaan 'alro dengan tidalk neninggallcan
kriteria=knriteria kondisi fisilt maupun kriteria-kriteria -
aktivitns manusine
Kumpulan Proses Perencanaan liskro @
Kunpulan Froses I : Penetopan Kriterda Yebutuhane +)a
Kumpulan Yroses II : Fenetapan Struktur Pengembangan Wila=
yah ( yang diinginkan ). ++)e
Kumpulan Iroses IIT: Perhitungan Daya Tampung Transmigrane
Kumpulan Froses IV : Petunjuk Kemunckinan I'engembang;ane
Kunmpulan Proses V. Penyaringan Tahap I.

Kumpulan Lroses VI : Perumusan Rencana Umum Jangka lanjang.

*

Diagram Proses Perencanaan lakro @
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+)« Kumpulan Proses I , hal ini sudai ditentukan dengan -
standart.

++)» Kumpulan Proses II , untuk sementara Strulitur Pengen =
bangan Wilayah (y:ng diinginkan)=-
akan menggunakan Struktur Penremn=
bangan YWilayah Tingkat Hasional -
yang sudah berlaku (lihat gambarI).
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II1.B.2. Pendekatan Studi

Seluruh wilayah akan dibagi menurut Blok blok sesuai de
ngan pembagian wilayah Indonesia dengan sistim UTH. Se=
hingga etiap data data tercatat dipeta menurut pembagi
an ini, yanp akan memudahkan dalam pemprogramkan konbie
nasi kombinasi penggunaan antar peta maupun perhitungan
perhitungannya.

Pembagian wilayah dengan sistim UTH adalah sebagai ber=
ikut :
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Setiap Biok menurut UTH terdiri :
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Dalam melaksanakan Studi Identifikasi Wilayah Potensiil akan me

apiluti urutan dalam proses kegiatannyae

Proses kegiatan SIWP sebagai berikut :
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DAFTAR EOGIATAIN S.TWaF

Curah hujan

¥emirinpgan

Joraic tanah

sawah tadah hujan

Ilasifikasi Wilayah sccara umum

Ketinggian tempat

Kecocokan wilayah tanam-tanaman

Land use

Lahan potensiil pemuiiiman

Kapacitas daya tampung lahan pemukiman

Penduduk lokal tiap settlement kota & dese

Penyebaran penduduk lokal menurut lapangan pekerjaannya
Kebutuhan lahen penduduk lokal 307 desa dan 70% kota tiap set
loment 20 tahun yang akan datang

Struktur pengemnbanpgan wilayah yang diinginkan
Distribusi WEP-WDPP dalam SUP

Potensi penpenmbangan WPP=-WI'P

Pola jaringan jalan dan volume lalu lintas

FPenyobaran sistim pemukiman penduduk

Daya tampung effektip & wilayah potensiil

Pemultinan transmigrasi

Selanjutnya pelerjaan SIVP mengikuti persyaratan persyaratan ter=-

gebut dibawah ini.

o P e T e O S G (o W S

Lihat kegiatan 1 = 20.
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KEGIADAN. T

CURAIL HUJAI

OUT PUl
1e Peta scbaran curah hujan (Interpolasi dari stasion =2 -
yang ada)

2« Kriteria yaug digunakan, modifikasi sistim ilohr.

senis wilayah. Banyaknya bulan kering.
Sangat basah OV
Basah 1 = 3
Agak basah 3 = 4
Agak kering L - 5
Kering 5 = 6
Sangat kering >6
3s Peto sebaran curahan hujan pada peta topografi skala =
1 : 250,000, seluruh Indonesia
4, Peta sebaran curahan hujan pada peta topografi skala =
1 1 250,000 sistim UTM, seluruh Indonesia
5e Peta gebaran curahan hujan pada peta topografi tingkat=-
Propinsi
M BGT ¢

1« Data curahan hujan rata=-rata tiap bulan/tahun, pada se=

tiap stasion curahan hujan rata-rata
2e Data evaporasi tiap-tiap bulan/tahun, pada setiap stasi
on curah hujan rata-rata

3+ Data temperatur rata-rata tiap bulan/tahun, pada setiap

stasion curah hujan rata=rata

he Data kelembaban rata=-rata tiap bulan/tahun, pada setiap
stosion curah hujan rata-rata
“uwnlah data yang diperlukan minimum satn decade terakhir untuk ce-
tinp atonion.
METODE
i .

Interpolasi, setiap stasion.
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IN PUT

METODE

1a

2e

LA

Te
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KEHIRINGAN WILAYAN

Peta kemiringan wilaysh, pada skola 1 : 250.000 dan se=-
ltala Propinsi, menjadi 6 tingkatan kemiringan wilayah -
(datar) ob - 2

2% = 5%

5% e 8%

86 = 15%

15% = 30%

> 30%

Pote kemiripgan wilayah skale 1 : 250.000 dengan sistinm

Uit
Peta kemiringan wilayah pada tingkatan propinei

Peta topografi skala 1 : 250,000 dan pembagiannya menu-
rut UTH.

Peta topografi tingkat propinsi

Anslisa Slope.
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1« Pata jenis tonah ckala 1

HETODA

1. Penggambaran jenis tanah pada peta topografi skala 1

.
-

250,000

HEGTIATAN 3
JENIS TANAHI

OUT PUT @

1« Yeta Jenis tanah skala 1 : 250,000

2« Pota jenis tanah skala 1 : 250,000 dengan sistim UTM

Ze leta jenis tanah skala propinei

te Peta jenis tanah skala propinci dengan sistim TN

5« Klasifikasi Jenis tanah menurut :
________ JIatesol .l .. Andesel ____ .4 __ .. .Regesol ____
Texture : Clay loanm Loam Sandy loam
Struktur: Crumb = s.a.b Crumb Single grain
Drainasi: Baik Baik Baik
Eff.Depth: Dnlom > 90 Cm | Dalam »90 Cm Sedang 60 Cm
HePal) ¢ Keeil<? Sedang Rendah € 7 Cnm
P.1 ! 5,5 = 6,0 6 ~7 6 =7

Grumosol Rendzina lediteran /Podmolik
Texture : 3ilty Clay Clay S. Clay {5.Clay
Struktur : S.A.Blocky Brismatie SeA. Blocky 48.A.Blocky
Drainage : Jelek Baik Jelek {Jelek
Eff.Depth: Sadang 60 Cm DangkalséEO Cm Dangkal {Danglkal
H.PoD : Tinggi&p19 Rendah Tingei 4Tinggi
PlI{. H 7 - 8 ? - 8 6 - 8 13'9-“"6

- IH PUD ¢

250.000, skala 1 : 250,000 sistim UTH, skala propingi ;=

slkala propinsi lengan sistim UTH.
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OUT PUT 3

Peta pawah tadah hujan, berdasarkan kriteria
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KEGIATAN " I

SAVWAIL WADAIN TLUJAN

Ponen Klna Klas Klas Klas Klas Klas Klas
L1 2 3 L 5 y 6 7
"‘""----'---q----n-----dn—-n---—-n--kqhhwu---u-u—n-lu---o-- -y - - s e o Y R B B
Bujan | 0=1 hln | 2-3 bln | 3-U4 bln 45 bln 55 bln 55 bln >5 bln

kering kering kering kering kering kering kering
."h-----—nu---_n-._n—nn----..p--n-—.u-u—-----nuh-------—n—--u - - o e
Brnn 0 - 204 3 - 5% 5=86 } 8 =15%] 15 = 30% | 15 = 305 | > 30%
-‘-n--u---—-uu-unu-n--umugn—-i-uwun———l—-----nnn--_— [ 0 W 0 WY DD G N D S D G A e S S e L] .
tanah | Latogol | Negosel | Grumusol pMediterans Mediteran } Podzolik | Litosol
Andogzol. | Alluvial {Meditoran | Podzolilk| Pedzolik Gambut Podzolik
Renzina | Grumusol Gambut
1« Peta sawah tadah hujan menurut klasifikasi diatas pada skala
T 3 250-000
2« Pota sawah tadch hujan menurut klasifikasi diatas dengan sis
tim UTM
Je Feta pawah tadah hujan menurut klasifikaci diatas pada peta=-
skala Propinsi
e Peta sawah tadah hujan menurut klasifikasi diatas pada peta-
skala Propinsi dengan sistim UTM
IN PUT :
1e Peta topografi ckala 1 : 250,000
2e Peta curah hujan skala 1 : 250.000
3¢ Pota kemiringan skala 1 : 250,000
lie Pota jenis tanah skala 1 : 250.000
NETODA ¢

Ta

Hembuat supperimpose dari peta-peta curah hujan, kemiringan=-
Jenis tanah sehingga mengeluarkan klasifikani seperti diatas
pada skale 1 : 250,000 dan skala propinsi.
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REGIATAIT 5

KLASIIIRAST WILAYAIL SECARA UMITH

QUE PUT 2

Klasifikasi wilayah secara umum menurut kriteria kegiatan

1, 24 34 4 sebagai berikut :

Falktor penen [Klagifikasi| Klasifi- [llasifikasi TlL-Klaaifiic.a Klogifi-

tu.

Ia kasi II TIT si IV kasi V.

e el A A e e R G P RS T e e S e i e S G S e S b s e e G i S R G G D G Ve O e i P S S I e G S B Y s vy g S G W R R G

Curah hujan-{1 = 2 bulan 2-3 bl = |3 = 4 bulan =5 bulan|5=6 bl =

kering. koring. |kering kering | kering
kemiringan 0 = 274 2 = 5% 5 =« 8% 8 - 15% |15 = 300
Jenis tanah |} latosol, Regosol, {Grumosol, Meditoran|Mediter-
andogel. Aluvial. [Mediteran, Podzolik jan.
Renzima Grumosol |Podzolik

Faktor ponen|Klasifika= | Klagifi-
tue

T ——————— A b s Rl

Curah hujan | 3> 6 bulan »>6 bl -

temirinpgan 15 - 30% J >»300

-

ni. VI kaoi.VII

keringe. kering.

e o o - - Y - e e s . o

—————— - - - VO] - Ty v --n—J

Jenis tanah |FPodzolik Litosol
Gambut. Podzolik
Ganbut .
1. Pada klasifikasi wilayah secara umum pada topografi skala 1 :-

2.

250.000

Peta klasifilkasi wilayah secara umum pada peta topografi skala-
1 : 250.000 denpgan sistim UTH

Peta klani® lasi ‘rilayah secara umum pada peta topografi skala
Fropinsi

I'eta klasifikasi wilayah cecara umum pada peta skala propinsi -

dengan sistim UTH.
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1., Peta distribusi curali hujan ckala 1 : 250,000
2+ Peta kemiringan tanah gkala 1 ¢ 250.000
3, Pata jenis tanah skala 1 : 250000

- Supperimpose dari peta~peta distribuasi curah hujan, kemiring
on, jenis tanah cesuai dengan kritoria~-kriteria diatas.



OuT FUT =

Pota Klasifilasi

berikut :

1s

Ze

e

N PUT :

e s

e

LaTODA =

e

300
600
900
14200

24

KBEGIATAIL 6

KETINCGIAN TEMPAT

Rotingmian Tempat menurut Interfal sebarai

300
600
900
14200
1500

>1.500

2 3 3 8 3 #=

Peta ketinpgpian teapat

ta topopralfi skala 1

Peta ketinggmion tempat

ta topnogpali skala 1

Pota ketinpgian tempat

menurut kriterla diatas pada pe
250.000

menurut kriteria diatas pada pe
250000 denpan sistim UTH

menurut kriteria diatas pada pe

ta topografi skala Propinsi

Yeta ketinggian tempat menurut kriteria diatas pada pe

ta topograli skala Propinsi denpan sistim UTH

Feta topopgrafi skala 1 : 250.000

llengrambarkan ketinggian tempat sesiuei dengan kriteria -

diatosce



Negiatan 7.

Fecocokan vilaynh tanan tanamnn.

Out put:

rriteria
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Klegifikasi wilayah secara umun
T | II | LW [V VL YIivInl
= _ o i I v
A (o-3c0m) | Ia ; TIA | IIIAL VA VA VIR viIa |
- e '-| e s ‘_‘..l__ -f 1 |
fal B ({3z00-600m) |.IB IIn ' IIIR| IvB| vs ! v ;15,
o b o - i e i .'.-;.. 5 S — [ ! :
£ 4 # ‘ N e
| © (600-900m) | IC° 1 IIC ] -IIIC| IVE © VC | VIC VIIC
¢ ;: = "“,r _" = " ;— "I' Ry TR
eal @ (900-1200m) | 1D’ - IID | 1mp| v , VD VID| VIID
A - # ‘
g 1 e u N*"“" B IH " F1I . ; g : H:--
S B (1200-1300m) | IE - IIE IIIE | IVE VE ,lv:{r[’ - VIIE
t : L s lx',/'_ | — f l i) boias
3 E o 4
¥ »1500m | 11p IIIFI v !1-" dov | | valp"!r
¥ gk v W 3y bt |
T TR

2.1 dan buah buahan

dan produksi

Tanawan semusim (tanaman pangan)

Tanaman keras(perkebunan)

Hutan lindung(suaka alam)

1. lMenbuat peta kecocokan wilayah tanam tanaman sesuai

dengen tob diatas pada peta skala 1:250 COO

Iden pada peta skala propinsi

2. Idem pada ckala 1:250 0COdengan sistim UTH

Idem pada skala propinci dengen sistim UTH




In put:

1« Teta klasifikasi wiloyah secara unun
2« l'eta sawah tadah hujan

2. I'eta ketingrian tempat

Metoda:
1« llembunt cupper impose dari peota peta tob diates
2. uat klamifikasl sesuni donjan kriteria diatas
Je CGonmbarkan klasilfikasi kecogokan wilayah toncn

tanaman sesual deongan kriteria diatas.

26
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KEGTATAN 8

LAYD « TSEH

Peta land use berisi

e Hutaﬁ

= Hutan lindung

= Ladang

= Porsawohan

= Alanpge-alang

- Tanah kritis, terbula
- Settlement

~ Rawa=rawa/Hutan rawa

Pengganbaran kriteria diatas pada peta topografi skalne
1 : 25C.000

Yenggambaran kriteria diatas pada peta topografi skala=-
1 : 250.000 dengan sistim UTH

Penggambaran kriteria diates pada peta skala Propinsi

Pengpambaran kriteria diatas pada peta

Peta topografi skala 7 : 250.000
Peta Land Use skala 1 : 250.000

lienggambarkan klasifikasi Land Use menurut kriteria die

atuse
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Kepiatan 9.

Lahon potensiil pemukiman

oo L
T« Pota lahan Potensiil pomultiman menurut klasifikaoi
Tanaman semusim( IA=F,IIA~F,IIIi~D,II1E,IVA«i,VA=
D,VI-D)pada skala 1:250 200
2. Idem pada skala 1:250.000 sistim UTM
5« Idom pada skala Prepinsi
ta Idem prda ckhle propinsi siatim UTH

In puts:
1. Peta kecocokan wilayah tonam tanaman.

Meloda:
e et

1. Menggambarkan pada lahan poiensiil pemultiman sesuai

dengan kriteria diatas.
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Kegiatan 10

Topaeitas doryo Lampung lahan pemuliiman

fiut put:

Lriteria

vaya tampung potensi II :

-

' tampung potensi 1T ¢

Klagifikasi potensi I (llegiatan no 9)

Yaitu Ta,Ib,lcyTd,Ic,If,IIa,ITb,IIc dikuranpsi
I1d,TIe,IXf,iI170,IXIb,IiTIc,IITd olel tannh to-
nah yanp diusahonkan penduduk setempat(land uge
secuai kriteria ke;iataﬁﬂ).ﬂagi luas areal ini
dengan 2 Ha(Tingkat ketelitian 60%.
Klasifiknai potensi II(Kepiatan no9)

Yaitu IVa,IVb,IVe,IVd,IVe,Va,Vh,Ve,Vd,VIa,VIb,
VIc,VId dikurangi tanah tanah yang sudah diue
sahakan penduduk metempat(Land use sesuai krie
teria kegiatan 8).Bagi lums areal ini dengan

5 Na(Tingkat lketelitian 60)))

1s Peta Dpya tampung Potensi ke TI pada skala 1:250 000

« Tdem pada skala 1:250 NO0 dengan sistim UTH

2o Idom pala skala Propinsi

‘. Tdem pada skala Fropinsi dengan sistin UZi

1 Sand useflsasued donsw kriteria no8)skala 1:250 000

le leta lohan Potensiil pemukinan(sesuai dengan kriteria kegiatan no9)

*e Pota gkala Propinsi.

“atodas

(» wat Mlasifikasi lahan Potensiil I
( pada klosifikasi Ia,Ib,1la,IIb,IIIa,IIIb}

3

Ye ‘uat guper impese dengan peta Land use menghasilkan Potensi I

"o Tuat klasifikasi lshan Fotensiil IT

pada klagifiksd Je,.ld,

1Ia,¥1h,VIc,VId).

ITe,TId, IIc,I1ld,IVa,IVb,IVc,IVd,Va,Vc,Vd,

o mat gnpper iupoae dewran peta Land use nenghacilkan Potensiil II

-

-+ ‘itung luas Votensi I%IT

~« intenpi I dibaci 2la,uenphasillkan daya tampunp Potensi I dengan fakter

rralahan 60 .

“o ntengi 71 dibari SHa,nenphasilkan daya tampung Potensi IIdengan faktor

conlalion 605,
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KEGTATAIL 11

PENDUDUK LOKAL TIAP SETTLEMENT
KOTA & DESA.

OUT POT 2
KRITTRIA

o ey

= lioncard data jumlah penduduk setiap settlement pada desa
moupun kota.

- Junlah penduduk pada 1 settlement yang meliputi lebih be
car dari 50.000 jiwa dianggap kota, dan yang lebih kecil
dari 50,000 jiwa diangpap desa.

1e Hembuat peta settlement pada skala 1 : 2504000 dan Jun=
lah penduduk pada setiap smettlomentnya.

2e lenbuat peta settlement pada skala 1 : 250,000 dengan =
sistim UTH

3« lembuat peta settlement pada skole propinail

e lHempunt peta settlement pada skala propinsi dengan sié-

tim UTM
I FUT =
1« Data jumlah penduduk tiap desa
Ze Data angka kelahiran & kematian tiap desa, selama 18 ta
hun.
3« Peta pettlement di tiap propinsi
ke Petn batas administrasi tiap desa di propinsi
HETODA

1« Data penduduk di tiap desa di gambarkan pada tiap sett=
lement (kalauw di satu desa terdapat lebih dari satu set
lement maka penggambarannya disesuaikan dengan prosenta

se luas settlemont).

2« lMasukkan tinglkat pertambahan penduduk pada tiap desa di
petas
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KEGIATAN 12

PENYEDARAN FENDUDVUK LOKAL
HERURUT LADPANGAII PEEZRJAANNYA

g D e B D e G G D P U P A N S T 0 i S O ik 9 g

Jumlak penduduk menurut lapangan pokerjoannya pada setiap
sottlement yaitu :
- pedagang

= pepawal

potani/nelayan

- industri
ilembunt peta settlement sesuai denpan lapangan pelerjaanw
nya pada skala 1 : 250,000
Hembuat peta settlement sesuai denjan lapangan pekerjaane=
nya pada skala 1 : 250.000 dengan pistim UTH
Hembuat peta settlement cesual denpgan lapangan pekerjaan=-
nya pada skala propinsi
lembuat peta settlement sesuai dengan lapangan pekerjaan=
nya pada skala propinsi dengan sistim UTH

Pota settlement setiap desa, skala 1 : 250.000
Data-data penduduk tiap desa menurut lapangan kerja.

Hembuat klasifikasi lapangan pekerjaan pada setiap desa.
liombuat peta klasifikasi lapangan kerja pada tiap pettle
ment dengan memperhatikan sebaran settlement tiap desa.
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KEGIATAN 13

RSBUTUHAN LAHAN PEUDUDUK LUKAL

3005 DESA DAN 707 KOTA TIAP SETTLEHMENT

20 TAIUN YANG AKAN DATANG

e e e L L T —

QUT I'uT

L2

KRITERIA @

- it o

Te

2e

Setiap Settlement, setelah di proyeksikan dengan tingkat
rertambahan penduduk selama 20 tahun berjumlah kurang da
ri 50,000 jiwa, maka settlement ini diklaoifikesilkan see=
bagal Deaa.

Desa ini diasumsikan setiap KK terdiri 5 jiwa dan setiap
(K memburuhkan lahan usaha, fasilitas prasarana, sarana-

scluas 2,5 Ha.

Setinp settlement, setelah diproyekesikan dengan Lingkat=
pertambahan penduduk selama 20 tahun, berjumlah lebih da
ri 50,000 jiwa, mala settlement ini diklasifikasikan se-
bagai Kota.

Diassumsikan 70/ dari pehduduk kota bergerak pada bidang

Jjasa=jasa,

Peta distribusi penduduk desa, dimana 30% dari total =
penduduk Propinsi tinggal di desa (Dihitung dari prosen
tase tiap settlement dikalikan 307 total penduduk pro -
pinei).

Peta distribusi penduduk kota, dimana 70% dari total =
pendudule propinsi tinggal di lkota (Dihitung dari prosen
tase tiap kota 20 tahun mendatang dikalikan 70% dari to
tal penduduk propinsi).

Luas tanall yang dibutuhlian ditiap settlement dan kota =~
untuk 20 tahun yang alkan datang dengan peta skala 1 : =
2504000 & skala propinsi pada peta topograli maupun sis
tim UTH. '
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Datna dan peta distribusi jumlah penduduk tiap settlement.
Tinghat pertambahan jumlah penduduk tiap settlement atau
tiap deca.

Feta batas administrasi desa di propinsie

Jitung perkembangan jumlah pendudulk tiap secttlement dalam

Ao,

Bettlement yanpg lebih besar dari 50,000 jiwa pada 20 ta -
hun yang akan datang dianggap kota, yang lobih kecil dari
50.000 Jjiwa adalah desa.

Lenghitung proseutase jumlah penduduk 20 tahun yang akan-
datang pada tinghkat propinsi, 30% dari total tersebut di
angpap desa dan 70% dari total penduduk dianpggap kotae
Iitung prosentase jumlah penduduk tiap desa pada 20 tahun
ynug akan datang, dan procsentase terasebut dilkaitkan de =
nson jumlah penduduk desa yang ada dipropinsi (20 tahun -
vang akan datang)e
Hitung prosentase jumlah penduduk tiap kota pada 20 tahun
yang akan datang, dan prosentase tersebut dikaitkan de -
ngan jumlah penduduk kota yang ada di propinsi (20 tahun-
yang akan datang).

70;5 dari penduduk ini tiap kota dianggap penduduk yang be
lterja pads sektor jasa=jasa, membutuhkan tanah 0,5 la se=

tiap kK.
Mengpambarkan luas kebutuhan tanah pada masing-masing set

tlement dan kota untult 20 tahun yanr akan datange
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REGTATAN ik

STRUKTUR PERGININGAN VILAYAL YARG DI

e o ot s

Qe puT
Te Veta Satuvan Wilayoh Penpgembanpan tingkat Nanional

Jit P

METOD Y,

INGTINKAN

et [ S B S 0 ) s e e e G S S B W . O e e 0 A . P (S

2e Urta Wilayoh Pengembanpgan Utama

e

Hardl lebijoknanann beberapa Inctanci l'emerintoh antara

Lofn «

u
.

DuTKaWuD ( Direktorat Tata Kots & Tata Dasrah De
partemen Pokerjaan Umum),

Tata Guna NHutan { Direktorat Jenderal Kehutanan =
Dept Tan.)

Tata Guna Tanah ( Dit. Tata Guna Tanah Departemen
Dalam Hengeri ).

Bancana 20 tahun jaringan jalan ( Dite. Bina Prog-
ran )

Potensi Daerah Irigasi ( Dit Iripasi Departemen =

Pekerjoon Umun ).

ijepiatan ini honya mengcover kebijaksannan yang telab di-

tentukan, Jjadi merupakan input sajne
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REGIATAN 15

DISTRIBUSI WPP « WPP DALAM SWP-SWP

Vetn distribusi WPP dalem SWP skdln 1 : 250.000

Potn digtribusi WFP dalam SWP skaln 1 : 2504000 dengan
siotin UTH

feta distribusi WPP dadam SWP skaln propinni

Peba dictribusi WPP dalam SWP gkala propinsi dengan =
nigtim UTH ‘

Veta kapasitas daya tampung lahan pemukiman
Feta strulktur pengembangan wilayah yang diinginkane

tlongisi Satuan Wilayah Tengembangan (SWP) dengan WPP -
UPP yang sesual dengon struktur penpembanpgan wilayah -
yang dilnpginkan, dimana setiap WPP-WFP menpunysi kapa=
aitas yang cama dalam menampung junlah penduduk perta-
niannyra. {penduduk lokal 20 tahun yang akan datang dan

Lransmigran 20 tahun yang acan datang)

2ol'embentultan SWP dan WPP hendaknya disesuaikan dengan -

potensi I dan potensi IX.

Ja Liembuat batos wilayah WIP yang disesuaikan batas-batas

ficsiografis keadaan medan.
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KEGIATAN 16

POTSHNSL PENCLNBANGAN WPP-WPP & SWP

D D o, e e s T e 74 Wl S S, Oy Pl I S e s G ok G B D G R VD R TR 5SS S0

Feta potenci penpembangan WPP-WIP dan SWP skala 1 : 250.000
'ota potenci pengembangan WPP=WPP dan SWP skala 1 3 250.000
gerpan sistinm UTH

I'eta potenoi pengembangan WPP=WEPP dan SWP skala propinsi
Tsta potensi pengembangan WPP-WPP dan SWP gkala propinsi de

ngan seistim UTH

Struktur pengembangan yang diinginhan
Kapasitas daya tampung lahan pemukinan

Hemilih WPP~WPP yang terdekat dengan pusat Satuan Wilayah-
Pengembangan (SWP) orde I
Hemilih WPP-WIP yang terdekat dengan pusat Satuan Wilayahe

Pongembangan (SWP) orde II

3 .ienilai prioritas pengembangan SWP sesuai dengan struktur-

penrembangan wilayah yang diinginkane
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KRGIATAN 17

FOLA JARINGAN JALAIN & VOLUME
LALU LINTAS

o s i i ik VB s e S e e . -

{. Pata pola jaringan jalan-skalnr 1 : 2%0.000

Ze Pota pola Jaringan jalan cliala propinsi

Je Volume 1nduw lintag dan aralnys ckala 1 3 250,000
lia Volume lalu lintas dan arahnya skala propinci

T fsrg .
disg M g

'e Peta jaringan jalen dan volume lalu lintas
<« TPeta satunn wilayah pengenbanpgan (Existing)

Je Data oripin destination survey

HIenA s

Henmpambarien velume lalu lintas pada peta hasil

Origin Destination Survey.
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EEGIATAT 10

FENGEHMBANGAN SISTIM PEMUKIMAN

JENDUDUR

A U S Gk, S A S, T S e O o . Y . D TR s e 0 i

CLE THeR e

Te Vermbentulkan herarki settlement/kotn sesuai dongan struk

tur pengembangan wilayah yanpg diincinkone

<« tembentult wilaydh pengenbangan dari tiap=-tinp settlement

kota, Laik yang ada maupun Yanp altan dibentulc.

Za l'cubontuk keoatuan pengembangan wilayah sesual dengan hi
rovied settlement/kota dan orientasi remasarannya.

e lengrambarikan point 1, 2y 3 pada peta skala 1 : 250,000~

dan skala propingsi.

Y i

Te Nistribusi WPP-UPP dalam SKP
2. Potensl pengombangan WPP dalam SKP
J« Pola jaringan jalan & volume lalu lintas

Te liembuat hirarki secttlement/kota yang alran terbentulk.

ce lienyesuailkan hirarki settlement/kota dengan strulitur pengem
bangan wilayah yang diinginkan

Ja liembentuk wilayah pengembangan settlement/kota sesuai deng=
an hierarhlienya

e llembentuk kesatuan pengembangan.
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FKEGIATAN 19

(NG BFFBETIF & WILAYAL POTENSIIL TRANSHIGRASI

0t 8l O e s, o e e A AN - A R S e e e v e SR B S S S S P G080 A (0 i s e Wt e e e

GuT UL s
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11 ¥y
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Lo TODA

T1a

Doyn tompung offoktif pada wilaysh Fotensi I

Luns potensi I = 307 x total penduduk 20 tahun
yang a%xan datang x 2,5 Ha = 700 & totak penduduk
20 tohun yang akan datang x 0,5 Hae.

Luar Potensi II = 30% x total penduduk 20 tehun~
yang akan datang x 0,5 Ha

Tela daya tampung effektip pada wilayah Poteﬁni I dan=-
II skala 1 : 250000

Yeta daya tampung effektip pada wilayah Potenal I dan=-
TI okala 1 : 250.000 sistim UTH

Yeta daya tampung effektip pada wilaoyah Potengi I dan~
II skala propinsi

I'eta daya tampung effektip pada wilayah Potensi 1 dan=
II skala propinsi sistim UTH

Fota distribusi kebuiuhan lahan penukiman 20 tahun yang
alton datang (30% desa & 707% kota)

Peta distribusi lahan potensiil I & Il

Dnta penduduk 20 tahun yang akan datang (hasil proyeksi)

Petn distribusi lahan potensiil I & II dikurangi peta -
disiribusi lahan pemultiman 20 tahun yang akan datang.

(307 desa & 70)% kota)
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PEMUKIVIAN  TRANSHIGRASI

g Y A R O ey e Sy G S B (e T A S S (N e S

10 ¥PP=UET yanpg mempunyai Wilayah Potensi I maupun II lebih

basar dari 50.000 Ha (setelah dikurangi perkembangan pen

dudule lolal 20 tahun yanp akan datang)e.

WIL=WPP yang mempunyai Wilayah Potensi I maupun II lebih

koeil dari 50.000 Ha {cetelah dikurangi perkembangan pen

duduk lokat 20 tahun yang okan datang)e

7. Henghitung kapasitas daya tampung transmigrasi delam WPP
mulai dari hierarhie kota yang terbesar sampail yang ter-

tecile

i

1. 'eta pengembangan sistim pemukiman pendudul
2. Pota daya tampung effektip & wilaynh potensiil trancmig-

s ofai e B

UTTODA

1. lNMenghitung daya tampung transmigraci pada wilayah poten=-

piil I maupun wilayah potensiil II dalam WPP.
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SATUAN WILAYAH

PENGEMBANGAN

:Batas S.X.FP

tBatas W.P.P

:Jalan Raya Utama

:Jalan Pesukiman

:Pusat W.P.P

:Pusat Desz Madya

t¥usat Desa

:Wilayan Keonservasi

iXota Orde I

:Kota Orde II (puse! pemasara n)
thaga Utams 400 = SO0 RX.

:Dacsa Kecil 100 = 250 KX.
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T firen S4udi Peroneanaan Unun Penpembansan (SPUP) .

ctudi Perencavrann Umum Peppembanpan (SPUP) lebih mengarah
pata phudi bidnng untuk digunakan sebagal dasay dasar po=
roncannan tolnin.

sLuci bidang disini diartiken sebagal studi studi ysng -
baveifat "ielnyakan (feanibility otudxY veds bidang bi =
Goane, weahlien tertentu yang saling berlkadtan, tentang kg
rmnchinan lkemungitinan secara tehnis dapat dilalionnakan, =
tounbungan dan kerugian apabila proyels tersebut dilakpanes
6 L

Ttairan bisya secara besor untule membangun pamulkinan -
fyanpmiprasi pada sehiap WUP akan diliasdllan dayri otudi =

dilembnliltan dalam jongka wakbu tertentu.

Studl Vereneanncn Umum Peagenbangsm rerupakan Farendcannan
nilora, mudah menjurus kepada sugtu wilayah tertentu {Yila
yal Pcn@embnnnnn'Parniil) ratuk mengetohul karmkteristike
Fimils dan alkbivitns manusisz pada WL yang borsanpglkutan.
Padn Eohap perencanaan ind sudah diketahui ruang linglkup=
Wit bermasui funpoi dan kodudwitanyra dalan Satuan Wilayeh
Tensenbonson. (5dF) .

danpha waltbn pelakoanann profran Wil adalah 5 tahun dengan
parineian secara global progromepropron Lahunannyfe
fodanclian progran 5 tahun morupaian hanil garingen dari -

ronp dipilih denpon darn Seoringe

Fenegans 20 bLaitan,
Srudi dei juge menanpung wsul-usul duri daerah dan menya-
tulrannye dalom program-profran Lonlunnane

Sacara diagrmntis kedudukan gtudi Perencanaan Umum Peng-

enbonean (SIUR) tordopat pada Rencona Reranglo WPP W
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Galal eniku masalnh Lesar yang di Indonesia dewesa ini adaloh
masalel Aiskeribusi peandudulk antor pulave RKepgiatan pondudule =
D07 hoavparals di pelibor pertanian dan 20% di acktor jasa~jasa
P dnetel s pedanskan pengolahan tanah belum effinlen, e =
Hingee ponduduls yang 0545 terkonpentrasi di Pulau Joawa, Hadie
ra don Pali dengon luatc wseees 13% dari seluruh Indoneria su

dal riesavaar kesalmbaneen Blolopglaas

Poninglinbkan hetranpilan di bidang industri dan josa memerlu-
o hangreln wakbu dan biayd sementers ancoman kerusakan di -

Fadan Jaun, ladura dan Bali gpdah herus segera ditsanppulangie

swherlara alam terutoma tangh=tanah perdanian di luar Pulau
Jamay ilodpres dan Bali masih cukup luas dan petensiil untuk -
cogora ditanganie Nengingnt tingkat perkembangan yang tidak
rarata fi Pulan Jaway Hadura dan Ball dengnn Pulau-pulau =
ITndanyn, noshe untvk membentuk guatu pegara kesatuan, penye-
Lamaban Zerusnkan SZkolopi di Pulan Jawn, Madurp don Bali, -
membantnil Ketahanan Kesmanan Nasional, usaha pemerataan pen
bangunan diseluruh pulaw, pemanfaatan sumber-gumber dnya a-
Lam seolisien mungking meka program transmigrasi merupakan =
naahie yrng tepat untuk mengatasi masalah-masalah tersebut di
at=g, Salnma manusia masih sangat tergantung pada bidang per

Laninn denpon sumber days alam/tanah terbatas maka masslain =

nacndah sosial sangat sukar untuk dipecahkan,-

Untuk itn maka transmiprasi harus diarahkan sesuni dengan

maning-maning repncena bidang-bidang untuk mengatasci masalah-
macalah dintnge—

Lranomipgrasi celama Pelita ITI akan dipindabian sejum

Tnepet
1ah 300,000 KK denpgnan perincinn setiap tohun sebasnl berikut

LR E R, K.l: T e E LR R R ;U: EE R EE K]\r #O B OO Al BB KK—

Unbuk Polita ITT tahun I telah ditentukon pado propinsi-pro-

vinsi dceb, Hiau, Jambi, Dengkulu, Sunatera Gelatnr, Kaliman

=

tan Baralk, alimantan Tenpgah, Xalimantan Selatany Kalimontan

m

Tiamry Slawesi Tenecah, Svlawvesi Tenggara, Maluku dan Iriane
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Hengingat akan besarnya juslah KX yang aken ditanpganiy per
in ditegasicon adanya Standard Rata~rata (5KR) dalsrm penye =
diaan iahan dan input Lainnya. Setiap penyimpangan ittu, di
goloniiun ke dolam Ghendard Tidak Rataervata (5TR). Dalam -
peddn dle S Berlalke antuk somun, sedenpkan STR selektip.

Selektlp ditetaphnn berdasarikan pertimbangan tertentu, se-
porti misalnyn, memang tidak bisa lain kecuali havus atoue-
Aeded woconyn menerima STR, perasntohan, preningkatan tanam

“boexport dan lain-laine

fepingat akan kemampuan penyediaan dana yang belum banyak,
S owang di, ﬂrhvtungknn untuk Liap KK tontu belum nkon ting
nie hnblian diLWnulftkasikan pobngal "minimum™, Penpertinne
"rinleun’ ditinjen dard sudut kebutuhan pengembonsan, yaie
tu bohwa kehidupon transmigran dapat melampuai batas subh -
cleten (Lidup paa-pasman), namun booarnya kelobilian hanya =
dinerhitunpgkan sojauh. mencukupi kebutuhan untuk mengombang
ken dniciatip nasing=-nasing kearah usaha yang lebih produk

tip dan memungkinkan perkrmbangan lebih lanjute

Broare hwantitaidp, pengertian tersebut dapat mlssnjikan e

baoed beriknt @

ns Hehidupan subsisten dinilai ekwivalen dengan pendapatan

sebosar 240 Kg beras percapita pertahun. Apabila per KK

diperhitungkan 5 jiwa, make per KK cdiperlukan pendapat~

an sitwivalen derpor 1.200 Xp beras per tahune Untuk ta-

nah yang rata-rata tidale begitu subur, pendapatan sebe-

sar itu diperoleh pada Juap lahan lebill dari 1,2 Ia -
(tanps pengairan).

ba feorsng tenasa kerja petani dapat monpgparap Lahan selus

as 1 bvahlm = 0,7 Ma, tanpa ternaks Apabila per XK diper-

hitungkan rata-rata 1,5 tennga kerjs, maka kemampuan o

rap per KK ialah sekiltar 1,05 Ha.

¢e Ponpairan maupun fernak digolengkan pada SR, menzingat
binya investasi yang tidal sedikits. Dengan demikian her
arti, bahwa kemanpuan satu KK tidnk wencukupi uniuk nmen

capad lehidupan cubsisten, apabila tidak d berikan input
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tombaiane Palam kaitan iniperlu diberiken input berupa bibit
ungrul, pupuk serta pestisida. Input seperti ini dapat digo=-

lonskan kedalam Standard Rata-Rata.

da Kehidupon yeng dinilai sedikit melebihi subsinten dinyatalian
ntyivalen dengan pendapatan“sebesar 320 Ko boras por capita=-
pere tahmn atau 1.000 Kz per KK per tahun ; 30% diatas subsis
e, fhitnk Lansh yang rata-rata tidak ﬁegitu subur, pendapat
Ay sehensne itu diperoleh pada luas lahan lebih dari 9,6 Ha -

altay dibulntlzan 2 Jla.

ne Inpot bersebut pada (e) perlu diberikan tidak hanya sejaunh =
mituk menmenuhi kebutuhan kehidupan subsiclen saja, melainkan
v untuk mempercleh Mtabungan guna membell ternalte Pembe=
lian ternnk melalui Kredit aken merupskan unsur pembatas 1la
B yalin berupa kamampuan'penyedinan kredit. Dengan tersedia
nya ternnk, petani ckan mampu menggarap tanahnya celuas 2 Ha
ftan merupakan indikesi bahwa tingkat kehidupannya telah melle

hihi nmaladar subsisten.

Tahun pertnama sampai pada saatnya mampu membell ternak, dianggap
nebamgal masn kritiae Ditambah lagi, Jaminan hidup para transmige
ran hanysa berlaku satu tahun, artinya, trancmigrasn diharapkan-
dapat memperoleh hasil untuk memenuhi kebutuhan hidup minimum =
subnicten, langoung pada tahun pertama. Mengingat akon hal ter-
nehut, perlun diusaliakan agar lahan yang disediakan dalam keada-

an "reninp mungkin", yaitu "siap tanam".

Lahan eelnap 2 lla itu perlu dibuka sekalipus. Jika tidalk deniki
an, baginan yang belum dibebaskan dari hutan akan merupakan sume-
ber hama. Fada tahun=tahun pertama, lahan seluas 1 Ha Yang be =
lum tergarnp oleh tranmmigrﬁn diusahakan untuk ditanami tanaman
venutup (cover crop), puna memelihara ataupun memperbaiki kegu=
buran tanalinyas Sejauh dimungkinkon dipilih tanaman=penutup bew
rupa rumpuk untuk malianan ternak. Ternak mulai dapat diveahakan
dan nanti pada saatnya transmipgran memerlukan sudah tersedia =
termanuk malinnannya. "ebagian dari tanaman rumput dapat dibvka-
kembali wntuk tanaman lain, nebasian lain disisakan untuk menye

diskan makanoan ternnlk.



Denpan demikian stondavd pemyedinan lalhon inlah 2 (dua). lle, -
detwn headasn "giap tanam" (netto). Pala saatnya petnani memper
Litiathan Kenampuannya untulk menggarap Lebih dari 2 llay micpl -
nyaounbtnl perkebunan, dicediakan lahan dengan kemiringan mele-
Witio vard persaratan untull tanaman pangan ; k lebih dari Ch. «
bolion ind telah diperhitungkan dalam perencnnaan tiap Satuon -
Peemliineme Dalam hal, di kawasan bersanpghkuban tidok dijumpai -
Tabimn denpan kemiringan lebih dard 8%, tehapi akan disadipkan=-
Lalien vnbulk keperlvan tanaman porkebunan, yang ditujukan pula=
uptule memelihara "iklim pikro' petempat ; pembukaan total ti -
dal dilcuoarkan demi terpeliharanya iklime Luas lahan untuk ke
perlusn itu, tidak perlu harus peluas 3 (iiga) Ha per KK, seba
mal tembahon terhadap 2 Ha tanah untuk tananan setahunane.

Sevinapa kemungkinan penanaman yang sesuad dengan fungsei pe -
ngepbanpan Wilayoh Farsiil harus dirumuskan, sehinnga hubunpan
Limbal balik antar daerah yang mengakibatlkan pertumbuhan Ekono

mi dapat terjadi.
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lengetahui masalohemacalah & potensi reclopi wilayah untuk

penuliinan ankara ladin

= Uepetunn lokasi jrringan jaringan jnlhp/jalan raya dolam

hulmpgaonya dengon keadaon medan, kestabilan tubuh Jalan

dem Lebing, erosi dan drainage,
votrnazi air, baik air permukean atau pir atmosfir mauypun
wWir bandhe

intuii penentuna drainage dalam hubungonnya denrnn perne-

Abilitas tanah/batyan, kedalaman air tanah dan keadann =
nedsn, .

Untnl pengendolian erosi dari daerah Ihmlu atau erosi te

Pi vantaia

Untuk pengendalian pencemaran, bLaik berupa benda cair -
manynn gas.

Hengetohui potensi dan gejola bencana alam reologi seper
ti banjir, longsor dan amblesan, letusan gunurr api  dan

aliran lahar, pempa bumi.

tengetnhui potensd dan lokasi daerah rekreaci yang berhu
bungan dengan geolopgi seperti camping ground, mountainer
ing, puha-guba, pantai, kawah gunung opi, lubuk-lubuk -

sunsai, Aair terjun, dapau.

Invot

e e an

-~ Peln topoprafi skala
- Patn geologi shnla 1
= Dakamdota diklim
Motodn

Dibarsi dua (2) bacian

1). iirconnaigance Suwey

1

: 100,000 atau 1
100,000,

e fnalina Inhoratorium/Studio

50.000.
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1)a Recensisance Survex.

2)e

= Pemetaan geologd tinjau dengan peta dasar topografi skdla

94 =

!'.l)-

b).a

c)a

d)a

50,000 mencaltup @

ffeomorfologi : merupakan pembahasan bentuk permukann=
dimann diskripsi dan interpretoci Lentanz alam perlu=-
ailakukane Rervkaitan pula dengan keadaan grologt pada
ummnya dopat dipelajari penpgaruh-pengnruh proses po=
remnjann movrfologi (rejurenation) suatu deerah.

Daxi pola pengaliran sungni, sifat-sifat kelulusan ti
ap batuan, morfologi umum, keadann catchment nrea da =
pat ditinjon kemunglkinan kondisi goaohidiologi. Denpgan
nensambhil contoh-tontoh air dapat diketahui mutu air

doerah tersebuti.

bitologi : mengetohul macam batuan dari sinskapon =
fout crops) yan, aday beserta hasil pelapuknn batuans
don rombakannya, genesarnya dan penyebarannya  serta

peagambilan contoh batuan.

Struktur geelogi : mengukur porus dan kemiringan batu
an untuk mengetahui penyebaran dari batuan serta kedu
dukian batuan tersebut dengan cekitarnya.

anpetahni adanya antiklin dan sinklin serta kemunp =
kinan jalur sesar/patokan baik yang bersifat lokal =

manpun rerionale

Strategrafi @ mengetahui batas dan hubungan dari ma =
sing-masing batuan dan mencoba rwugetnhui sejarah geo
logi daerah tersebut. Selain ity dipelajari hubungane
tubuh-tubuh batuan secara vertikal dan penyebarannya-
secara lateral, sehingpa dapat diletaliui hubungan tu=
buh batuan terscbut denpgan kemungkinan drainage karak
teristik masing=masing batuan serta pengaruhnya terha

dap bearinm capacity.

Penelitian Laboratorium & Studio.

Qs Penslitian contoh batuan secara petrosrufis dan sifat -

h

fisil/propetinnya.

o Prnnlition muitu nir.
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Ca Annlisa struktur dihubunplan denpan keadaan tektonik

daerah yang bersanpgkutanes
de Analisa keadaan geohidrologi
es Analisa kestabilan wilayah
T+ Analisa potensi dacrah banjir
ge Analisa macalah lingkungan dari sudut geologi

he Laporan dan saran hasil berdasaskan penelitian yang=
telah dilalcultane



STUDI SUMBER DAYA ALAM W.P.P

II. Potensi Tanah untuk Pertanian

Potensi tanah dan air untuk kebutuhan pangan cukup besar di
Indonesine Curah hujan yang cukup tinggi (iklim tropis), si
nar matahari sepanjang tahun dan tanah yang relatif subure=-

Potensi tanah untuk pertanian pada tingkat Wilayah Pengem =
banpan Parsiil diperlukan tentang luas tanah potensiil un =
tuk pertanian yang dibapgi menurut penilnian jenis=-jenis ta
nnh, tanah kering yang berpotenai iripgasi, tanah bergelom =
bangy tanah pegunungan, tanah rawa dan curah hujan. Analisa
ini dapnt menilai potensi sumber days tanah dan air dalam =
WFPa Dengan demikian dapat dihubungkan antara potensi sum -
ber daya alam WPP dengan WPP lainnya untuk membentuk pola =
kegiatan portanian yanpg saling berkaitanes

Ae Jenin~Jonis tanah

Pada WPP diteliti jenie-jonis tanahnya (skala ketelitian
1 : 1.000,000 ) menurut klasifikasi :

1« Podsolik essssas ln.
2« Orranosol/

Aluvial Hidromorf essssss Hna
3« Latosol sesssss llae
be Aluvial eesssse Hae
5. Hediteran esssnss Hne
G« Andosol sssssse Haa
7« Podsol esseses llas
8+ Regosol dasaens How
9. Grumopol seneces HRes
10 Rendzina sssense Hae
11« Komplex ssssnne R

Dari luas lokasi ini dibapgi dalam peta menurut karakteris
tik wilayah dan luasnya masing-~masing, karakteristik ter

sebut menurut :

52
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B. Tunah kering berpotensi irigasi

Cs Tanah kering tanpa potensi iripgasi

Ja Tanah bergelombang

L. Tanah pegunungan

Fe Tanah Rawa

Ge Curah hujan (micro) diperinci menurut curah hujan bu
lanan untuk 5 tahun terakhir sehinpga dapat disimpul
knn bulan-bulan hasah dan kering,.

Lencnink Asli komposisi & perkembangannya

Tujunn/Keluaran

Hengetahui berapa pertambahan penduduk asli selama 10 th

yhng akan datange
Komposisi O = 15, 16 « 55 pada 10 tahun yang akan datang.

Luas tanah yang dibutuhkan penduduk asli pada setiap pe=
mukiman penduduk (asumsi setiap KK petani membutuhkan ta
nah 2 1la).

Luars tanah yang masih dapat digunakan transmigrasie

Innut

Jumlah penduduk yanpg ada sekarang menurut jenis kelamin.
Tingkat perkembangan penduduk setiap tahun.

(minimal data 5 tahun terakhir).

Komposisi penduduk menurut umur & kelamin 5 tahun terakh
s 1 o

Luas daerah pertanian yang sudah diusahakan penduduk me

nurut lokasinya.

Hethoda

-~ Proyeksi penduduk dengan metoda=-metoda matematis yang se

suai dengan karokteristik perkembangan penduduknya.

= Assumsi jumlah penduduk yang tingpal di desa 70% dan 30

tinggal di kota untul: waktu 10 tahun yanp akan datang.

- Luas daerah pertanian penduduk asli existing (E) untuk =

walttu 10 tahun.



luas daerah pertanian penduduk 0s5li estimate (X) untuk
wvalttu 10 tahune

B dapat lebih besar sama dengan X ( TJX ).

= llenentukan lokasi dan luas wiloyah potensiil tranonige
rasi yang sudeh dilkurangi untuk lkebutuhan renduduk as-
1i dalam waktu 10 tahun.

Polenni yemosaran hanil-hnsil produlkgi WP

Tujuan/keluaran

= venig=-jenis hasil pertanian yang laku dipasaran dunia dan
regionnl .

= Besarnya investasi untuk kebutuhan masing=masing komoditi
pertanian tiap Ha/tahun.

- Besarnya produkai tiap hasil produksi masing-masing komo=
diti pertanian tiap Ha dengan equivalen Rpe

= Iman daerah pertanian yanpg dapat ditanami oleh masing-ma=~

ning; komoditi pertanian.

Input

- Data~data produksi rata=-rata tiap lia hasil pertanian ma =
sing-masing komoditi pada WPP yanp bersangkutan dan WPP -
direkitarnya (kabupaten/kecamatan lainnya).

- larketing channel (rantai pemasaran) dari masing-masing -
komoditi hamsil pertanian.

= Jenis-jenis tanah yang cocok untuk masing=masing komoditi
rertaniane

= Curah hujan yang dapat wmenunjang bagi kegiatan masing- ma
sinm kom :liti pertanian.

= ilondisi tanah (tanah ltering berpotensi iripgasi, tanah ke=
ring tanpa potensi irigasi, tanah bergelombang, tanah pe
grnungan, tanah rawa).

- Bata-data produksi pertanian yang laku dijual di WPP yang
hersangkutan.

= dan yang dapat laku dipasaran duniae.

“intodn

54
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JINPYT PERENCANAAN PERTANIAN

Hagalah utama dalam perencanaan pertanian terletak pada ke-
lengkapan, keadilan dan efisiency dari pada distribusi in-
put pertanian di satu pihak dan fasilitas pemasaran, penyim
panan serta penpolahan lhasil pertanian dilain pihake

Berdasarkan analisa input dan out-put dari masing-masing ko
moditi pertanian yang dapat diusahakan di tiap W.F.P secual
denpan kondisi fisik dan iklim cetempat diharapkan didapat=
baket pola pertanian terpadu yang menguntungkan baik dari -

cogi toknis maupun ekonomis.

Tujuan/Keluaran @

Untuk mencapai sasapan tersebut dapat dikemukakan beberapa

formula/tahapan penckanam antara lain :

1. Bagan alir dari pemasaran agroinput dan agro output dari

masing=masing lkomoditi,

2« Klasifikasi wilayah berdasarkan prioritas tanaman pangan
(padi dan palawija), perkebunan dan peternakan.

7« Penilaian selama 5 (lima) tahun mendatang untuk pengguna
an tanah, irigasi dan tanaman utama ditiap wilayah.

4. Bstimasi jumlah produksi dan surplus dipasaran selama 5

(lima) tahun.
Pendelkatan masalah untuk daerah (wilayah) dapat diperinci =
sebapgai berikut
Permasalahan dibidang produlisi.
1+7. Tanah, kesuburan dan tersedianya areal
1.2+« Sarana produksi
Te2e1e Bilidt/ benih
Tele2e Pupuk
Te2e’s lMestisida

1e2e’te Pengniran.



1.1{'.
1.5-

Tenaga kerja, ketersediaan tenaga kerja dan ketrampil

an (manusia dan hewan).
HModal

Penyuluhan ; tingkat ketersediaan tonaga penyuluh dan

fnoilitns penyuluhan.

2e Pornasalahan dibidanp pongolahan hasil.

2a1s

2‘-- 2 -

Keternodiaan peralatan penpgolahan hapll

Kwalitas yanp dihasilkan petani produsen

3¢ Permasalahan dibidanp pemasaran @

367
Jeln

el

Tingkat harga yang diterima petani produysen
Tingkat harga di pasaran cetempat

Sistim pemasaran j melalui BUUD/KUD, ijin, perdagang-

an antar daerah dan impor.

lietoda Survey.

Pendeltatan yang dipgunakan adolah '"commodity approach', Pe-
nelitian komoditi terpenting tiap wilayah terutama didasar

kanj;

luas areal, jumlah populasi, total produksi dan nilai

produlicia

56
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Pola Jaringan Jalan WPP

Tujuan/leluaran :

Membentul pola jaringan jalan (estimate aligment skala 1 : 50.000)

yeng secuni dengan @

dilnynah potensiil

i

Higtim hierarhie pemukiman

Orientasi geografis pemasaran hasil=-hasil produksi

1

Illerarhie jaringan jalan
Standard BJY no
lemunglinan secara fisik yang efisien untuk pembangunnan jalane

Inrut s

- I'eta topopgrafi skala 50.000

- Peta potensi lokasi tanah kerinpg dengan potensi irigasi

- 'eta potensi lokasi tanah kering tanpa potensci iripgasi

= Petn potensi lokasi tanah bergelombang

= Petn potensi lokasi tanah pepunungan

= l'eta potenmsi lokasi tanah rawa

= Nencann hierarhie pemukiman penduduk

= Orientasi geografic pemasaran

- Pet, geologis, patahon, amblesan, gerakan tanah/loncsoran banjir.

lloetodn @

= Pembuntan peta-peta potensi laokasi transmigrasi sesuai dengan -
kriteria input diatas & lokasi lahan usaha penduduk asli.

~ Pembuntan peta-peta pemukiman penduduk

= 'enmbuatan rencana pusat-pusat pemukiman penduduk menurut hierar=-
hienya yong sesuail orientasi pecografis pemasarane

~ Hembuat pola jarinpgan jalan untuk menghubungkan pusat-pusat pe -
mulziman penduduk sesual dengan orientasi geografis pemasaran.

= llembuat hierarhie jaringan jalane



Kebutuhan Pasgilitas Jasa & Sarana

Tujuan o

~ Menphitung berapa besar investesi yang dibutuhkan dalam

bidang Jalan, jembatan, porong-gorong, fasilitas pela =
vanan gasyarakat seperti @ perumahan, pembuksan tanah -
(sosual dengan jonie kegiaton pertaniannyal), pengolahan
tanah, pudangy lumbung, BUUD=KUD, kanter, balai desa, =
pasar, lapangan terbuka/olah rapa, meajid, pgereja, pusw=

kosmas, sekoloh.

o lMonghitung biaya lapilites jopaksarana diatas untuk jum

lah KK yang dapat diﬁamyuns pada tiap W.F.P

Input :

Panjang jaringan jalan yeng akan dibangun dalam WeP.Pe=
menurut kelasnya (jalan penghubung & jalan poros).
Harga satuan jalan penghubung/km & jfalan paros/km, pgo =
rang~porong, Jenboban.

Perkiraan jumlah jembatan, goronge-porong/km.

llarga satuan pembukaan tanah meaurut kepgunaan dalam bi=

dang pertanian

L.C. untuk tanaman pangan By anssses ZHaSKKs
LeCs untuk kelapa scawit By seose-- / Ho/KKa
Lulls By wasseuns J Ha/KKq
L.Ce ‘ Bp esneens / Ha/KKa
Yiulle o wesuean / HE/KKe
5 R0 eseesee / Ha/KKe
Harga sstuan fasilitas pelayaran masyarakat :
Rumah B ssanass FHa/EKe
Pengolahan tanah By sesenss /Ha/lKe
Gudang B swwaons FHefRla
Lumbung M eesmans JUa /I,
BUUD=-KUD p swnenus 7Ha/KKe
Kantor Bt asnsses /Ha/KKe

':Pt'l:]"li tl Dy PF " EEEE R ] /11\’.’[/1‘{K.
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Pasar s Rt swessew /HB/KKe
Lepanpgan olah »agn 5 wesnaew FBAIKK
Hezjid PP waswess JHa/KK,
Giorejn B casense /Ha/EKe
Puslceaman Pp swasese FHB/KK,
Selzolah Pasar Bf wossens JHB/BKS
Sekolah Menenpgnh Fp masvswe /Ha/KKa

Geltolnll Tingkat Atac

Py

o

il sosmuan /(HB./FKK.

HMrtodo 2

Henpghitung panjang Jjalan® yan, akan dibangun pada WPP dikaw
likan hargn satuan jalan menurut kelesnya (poros & penghus
bung) ditambak biaya jembatan don gorenpg=gorong kemudian -
dibagi pengan Jumlah KK yanp dapat ditempatkan (hasilnya -
adalah A).

Menghitung harpga satuan pembukean tanah menurut kegunaan -

dalam bidans pertanisn untuk tiap KX (hasilnya B).

Henghitung jumlah dan Jjenias fesilitas pelayanan masyarakat
yang okan dibangun pada :

Pusat desa ubana

Fugat desa nadyn

Pugat desa kecil

Dikalikan dengan harpga satusnnye maging-masing, dibagi dew

ngan jumlah KK yang dapat ditampunge {hasilnya C}e

ilenshitung kebutuhan biaye jase % sarana tiap KK.
{A+B+C =D ),
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Jenis~Jenis Pertanian Transmigran

yang dapat dikembangkan

Tujuon @

Membondingkan jenis-jenis kegiatan pertanien transmigran
yang dapat dikembangkan menurut potensi pemasaran hasile
hasil produksi WPP dan kemungkinan besarnya investasi =
yang dibutuhkan untuk masing-masing komoditi pertanian.

Domikian pula kebutuhan fasilitas jasa & sarane yang di
butuhlktan diukur sesuasil dengan jonis-jenis kegiatan perta
nian transmigran yang dgpat dikembangkan.

Innut 5

- Jonis~jenis kegiatan pertanian transmigran yang dapat=-

dilkembanpkans

= Kebutuhan investasi masing=-masing jenis kepgiatan perta
nian transmigran yang dapat dikembangkan/tiap KK/sela-
na 20 tahune.

~ Kebutuhan investasi fasilitas jasa & sarana masing~ma=
sing jenis kegiatan pertanian transmigran/tiap KK/sela
ma 20 tahune.

Hotoda @

~ Membandingkan investasi masing=-masing jenis kegiatan -
pertanian transmigran yang dapat dikembangkan/tiap KK
selama 20 tahun. dengan gambar-gambar pgrafike.

=~ Membandingkan kebutuhan investasi fasilitas jasa & sa-
rana masing-masing kegiatan pertanian transmipran/tiap
KK/selama 20 tahun denpgan gambar-gambar grafik.
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Proseksi income/capita transmigrasi

sclama 20 tahuna

N S D S U e G e e e B e S e G N S S e D PO S S R N G0 W e S

Tt :
Turdvan

lianphitung berapa besar tingkat pendapatan tranomigran dari
tahnn ke tahun menurut jenis kepgiatan trancmigran yang dila
kuken selama 20 tahun,

Hembandingkan antara biays investasl yanp diperlukan tiap -
G transmisran dengan tingkat pendapatannya selama 20 tahun,
srliingea dapat diketahui setelah berapa tahun investasi ter
asbut dapat kembali, dan besarnya pendapatan transmipgran /

KK

Input

- Biaya investasi masing-masing komoditi pertanian yang di-

pilih/KK dan invesntasi fasilitas jasa & narana/KKe

=~ Biaya pemeliharaan tiap tahun Lersebut diatas.

= Tingkat pendapatan transmigran/KK dari tahun ke tahun un=
tule tiap komoditi pertanian yang dipilih.

Hotoda @
. b —

= lirmbandingkan denran grafik-grafik biaya investasi untuke-
transmigran/KK ditap komoditi pertanian yang dipilih de
ngan tingltat pendapatan transmipgran/KK, dari tahun ke ta-

hun selama 20 tahnuna
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Feanibility Studi BCR

™ inom s

Hemboandinglan jenis komoditi pertanian yang feasible menurute

nilai PCR dalam WPP,

Hembandingkan nilai BCR yang tertingpi dan cocok untuk Pengem

bangan daerah antar WPP - WPP,

Input s

= BCR masing-masing komoditi pertanian yang dipilih dalam WPP.
Hotodn :

- Henilai beberapa BCR yang dipilih diantara WPP=-WPP apakah-

ada hubungan pemasaran/perdagangan antar VPP,

= BCR yang mempunyai nilai tinggi dan mempunyai kaitan hubung

an pemasaran/perdagangan, merupakan komoditi pertanian yang

tepat ®
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